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ABSTRAK. Silvofishey merupakan perpaduan antara hutan mangrove dan perikanan dengan
memperhatikan kelestarian hutan mangrove yang pengelolaannya akan berdampak positif bagi
lingkungan dan sosial ekonomi masyarakat. Pemanfaatan yang berlebihan akan menyebabkan
fungsi hutan tidak berjalan dengan baik, terutama sebagai jasa ekosistem. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menentukan model silvofishery yang tepat sebagai optimalisasi rehabilitasi
mangrove agar pengelolaannya berkelanjutan. Desa Nelayan Seberang dipilih karena masyarakat
dominan sebagai nelayan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan juga hutan mangrove baru
saja direhabilitasi sehingga perlu dikelola lebih baik dalam memperoleh hasil laut yang optimal.
Penelitian dimulai dengan konsep dan model silvofishery melalui nelayan, masyarakat, dan
pengelola lokal. Selanjutnya, pengamatan langsung dilakukan dalam mengumpulkan data tentang
kesesuaian silvofishery, kepadatan vegetasi, keanekaragaman biota dan plankton. Terakhir,
penentuan model silvofishery sebagai optimalisasi rehabilitasi mangrove dalam meningkatkan
produktivitas hasil laut di Desa Nelayan Seberang menggunakan analisis kesesuaian silvofishery,
kepadatan vegetasi, dan keanekaragaman spesies biota dan plankton. Hasil yang didapat dari
penelitian yaitu kesesuaiaan lokasi penelitian untuk silvofishery, dan model silvofishery yang tepat
pada lokasi penelitian ini untuk meningkatkan hasil produktivitas hasil tangkapan nelayan di Desa
Nelayan Seberang.

ABSTRACT. Silvofishey is a combination of mangrove forests and fisheries by paying attention to
the sustainability of mangrove forests whose management will have a positive impact on the
environment and the socio-economy of the community. Overuse will cause forest functions not
to run properly, especially as an ecosystem service. The purpose of this study is to determine the
appropriate silvofishery model as an optimization of mangrove rehabilitation so that its
management is sustainable. The Nelayan Seberang Village was chosen because the community is
dominant as fishermen in meeting their living needs and also the mangrove forest has just been
rehabilitated so that it needs to be managed better in obtaining optimal marine products. The
research began with the concept and model of silvofishery through fishermen, communities, and
local managers. Furthermore, direct observations were made in collecting data on silvofishery
suitability, vegetation density, biota and plankton diversity. Finally, the determination of the
silvofishery model as an optimization of mangrove rehabilitation in increasing the productivity of
marine products in the Seberang Fishing Village uses an analysis of silvofishery suitability,
vegetation density, and biodiversity of biota and plankton species. The results obtained from the
study are the suitability of the research location for silvofishery, and the right silvofishery model
at this research location to increase the productivity of fishermen's catches in Nelayan Seberang
Village.

Daulay, A.P., Sari, R., Simanjuntak, T.M., & Sinulingga, R. (2024). Penentuan Model Silvofishery Berkelanjutan sebagai Optimalisasi Rehabilitasi
Mangrove dalam Meningkatkan Produktivitas Hasil Laut di Desa Nelayan Kecamatan Medan Belawan. Jurnal Akuatiklestari, 8(1): 42-48. DOI:
https://doi.org/10.31629/akuatiklestari.v8i1.7224

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara maritim yang dikelilingi oleh perairan sehingga keadaan hutan mangrove di Indonesia
seluas 4.120.163 Ha (Itfan & Soetjipto, 2023). Hutan mangrove memiliki peranan penting bagi ekosistem dan bagi
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masyarakat pesisir. Manfaat yang dapat dirasakan oleh masyarakat pesisir seperti manfaat ekonomi dan sosial bagi
masyarakat (Dewi et al., 2018). Pemanfaatan yang dilakukan oleh masyarakat pesisir akan menyebabkan kerusakan yang
akan mengancam kehidupan mereka. Pemanfaatan hutan mangrove yang berlebihan menyebabkan maraknya alih fungsi
lahan dan penebangan liar sehingga tutupan mangrove berkurang (Daulay et al., 2023). Data terbaru menunjukkan, hutan
mangrove di Desa Nelayan Seberang seluas 12 Ha/tahun mengalami kerusakan akibat peralihan fungsi hutan mangrove.
Upaya yang dapat dilakukan dalam melindungi ekosistem mangrove yang telah rusak seperti melakukan rehabilitasi
hutan mangrove. Konservasi hutan mangrove perlu dilakukan dalam hal menjaga kelestarian hutan mangrove,
pemanfaatan silvofishey di hutan mangrove merupakan salah satu contoh dalam menjaga kelestarian hutan mangrove
(Damastuti & de Groot, 2017).

Silvofishery merupakan penggabungan hutan mangrove dengan perikanan dengan memperhatikan kelestarian dari
hutan mangrove tersebut. Kegiatan silvofishery ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir sebagai mata pencaharian
utama mereka, dengan cara menjaga kelestarian dari hutan mangrove tersebut masyarakat pesisir tidak akan khawatir
akan dengan mata pencaharian serta untuk memenuhi kehidupan mereka (Vinoth et al., 2019). Silvofishery ini merupakan
sistem budidaya hasil laut yang dikembangkan pada kawasan hutan mangrove dan memiliki nilai ekonomi dan sosial
yang sangat tinggi (Rumengan et al., 2019). Biota laut yang berada pada akar-akar mangrove mendapatkan nutrisi
makanan yang berlebih schingga hasil laut yang bisa didapatkan bagi masyarakat sekitar hutan mangrove dan
mendapatkan nilai jual yang tinggi serta memperhatikan system keberlanjutan dalam pengelolaan hutan mangrove.

Desa Kampung Nelayan merupakan desa yang dekat dengan Pelabuhan kapal belawan yang terletak di Kabupaten
Deli Serdang Pantai Timur Sumatera Utara. Desa yang berdekatan dengan hutan mangrove yang menjadikan
penduduknya bergantung pada keadaan hutan mangrove tersebut (Nanda et al, 2023). Maraknya alih fungsi dari hutan
mangrove yang dilakukan oleh masyarakat yang diakibatkan pemanfaatan yang berlebihan menjadikan hutan mangrove
tersebut berkurang drastis seluas 12 Ha dari luasan awal yaitu sebesar 23 Ha (Putra et al., 2022).

Kegiatan rehabilitasi mangrove dilakukan oleh masyarakat tetapi pamanfaatan dalam hutan mangrovenya tidak
maksimal. Meningkatkan potensi hutan mangrove sekaligus dapat melestarikan hutan mangrove dengan cara melakukan
system silvofishery, kegiatan silvofishery ini tidak hanya dapat melestarikan hutan mangrove tetapi juga dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar dalam mencari mata pencaharian mereka sebagai nelayan dan meningkatkan
perekonomian mereka. Saat ini, kegiatan silvofishery banyak dilakukan pada setiap daerah, namun pada berbagai
penelitian sebelumnya menunjukkan pemanfaatan hutan mangrove sebagai silvofishery justru menunjukkan kerusakan
yang berlebihan dalam hutan mangrove yang diakibatkan banyaknya hutan mangrove yang rusak karena membuat
silvofishery. Pembabatan yang dilakukan akibat pembukaan untuk silvofishery mengakibatkan menurunnya sumber
makanan bagi biota laut karena akar-akar mangrove memiliki sumber makanan yang tidak terbatas bagi biota laut. Oleh
sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menentukan model silvofishery yang tepat dalam mengelola hutan mangrove di
Desa Nelayan Seberang untuk meningkatkan produktivitas hasil laut masyarakat serta mengurangi kerusakan hutan
yang terjadi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengelola dan masyarakat dalam
mengembangkan silvofishery yang berkelanjutan di Desa Nelayan Seberang.

2. BAHAN DAN METODE
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni — Agustus. Lokasi penelitian bertempat di Desa Nelayan Seberang, Medan
Belawan, Medan, Sumatera Utara. Lokasi penelitian disajikan dalam Gambar 1.

PETA LOKASI PENELITIAN
DESA KAMPUNG NELAYAN
KECAMATAN MEDAN BELAWAN
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Gambar 1. Lokasi Penelitian Hutan Mangrove Desa Nelayan Seberang, Belawan
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2.2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu refractometer untuk pengukuran salinitas, pH meter untuk
pengukuran derajat keasaman, thermometer untuk pengukuran suhu, galah panjang untuk pengukuran kedalaman
lumpur, dissolved oxygen meter untuk mengukur oksigen terlarut, plankton net untuk sampling biota plankton, botol
plankton untuk menyimpan sampel palnkton, alkohol 90% untuk mengawetkan sampel plankton, tally sheet untuk
mencatat data, tali untuk alat bantu sampling, kamera untuk mendokumentasikan hasil penelitian, dan mikroskop
untuk mengamati plankton.

2.3. Prosedur Penelitian

2.3.1. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data yang akan diambil berupa data keanekaragaman hayati, data kesesuaiaan silvofishery
seperti faktor fisik (ketebalan lumpur dan suhu), faktor kimia (salinitas perairan, derajat keasaman, dan oksigen
terlarut), dan faktor biologis (plankton dan nekton) yang dikumpulkan melalui pengambilan data langsung di lokasi
penelitian dengan menggunakan sistem sampling acak. Informasi lokal, peta, dan dokumen lainnya yang berkaitan
dengan kondisi penelitian dan hutan mangrove diperoleh melalui pemerintah daerah dan pengelola. Data ini kemudian
diidentifikasi untuk menentukan kondisi internal dan eksternal lokasi penelitian dengan bantuan para ahli model
silvofishery apa yang sesuai dipilih.

2.3.2. Penentuan Model Silvofishery

Penentuan model silvofishery diketahui berdasarkan kondisi pertumbuhan dan penanaman dari hutan mangrove
itu sendiri. Adapun beberapa model atau pola silvofishery yang dapat diterapkan pada lokasi penelitian; Pola empang parit,
Pola empang terbuka, Pola komplangan, dan Pola kao-kao (Ely et al., 2021). Beberapa model silvofishery disajikan dalam
Gambar 2.
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Gambar 2. Beberapa Model Silvofishery antara lain: (a) Pola Empang Parit, (b) Pola Empang Terbuka, (c) Pola Komplangan,
dan (d) Pola Kao-Kao. (Rahim & Baderan, 2017)

2.4. Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini meliputi; (1) faktor fisik (ketebalan lumpur dan suhu), faktor
kemik (salinitas perairan, derajat keasaman, dan oksigen terlarut), dan faktor biologik (plankton dan nekton), (2)
Kerapatan vegetasi, (3) Keanekaragaman jenis biota, (4) Kepadatan Plankton, (5) Nilai manfaat ekosistem mangrove,
dan (5) Analisis kelayakan usaha. Analisis kesesuaian silvofishery menggunakan tabel kriteria silvofishery berdasarkan
Sugiatmo et al. (2023), yang disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Silvofishery Berdasarkan Penelitian Poedjirahajoe et al. (2017)

Kriteria
Kerapatan

Peruntukan Vegetasi Plankton ]rjll:ll(ltz:)l; DO Suhu pH Salinitas Kﬁ:ﬁ:’:&:n

(jumlah (ind/L) (ind /plot) (mg/1) (°C) (%0) (em)

individu/ha)
Disarankan untuk >2500 >10.000 ++++ >12 <28 6-7,5 12-20 >50
silvofishery ID >0,80 (>10 Jenis)

Ditingkatkan 1500 - 2500 6000 - +++ 8-12 28- 5-6 10-12 30-50
supaya dapat 10.000 (6-10 30 or7,
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Kriteria
Kerapatan
Peruntukan Vegetasi Plankton ]l\lll:ll(lt?)l:l DO Suhu H Salinitas Kﬁltﬁf’al:?n
(jumlah (ind/L) (ind /plot) (mg/1) (°C) p (%0) ( cnl:)
individu/ha)

digunakan ID=0,6- Jenis) 6-8

silvofishery 0,8
Tidak disarankan <1500 <6000 ++0r + <8 > 30 <5or <10 <30
untuk silvofishery ID = (1-5 Jenis) >8

< 0,60
Keterangan: ++++ = Melimpah; +++ = Sedang; ++ = Kurang; + = Sedikit

Kerapatan vegetasi, Keanekaragaman biota, Kepadatan plankton dianalisis, Nilai manfaat ekonomi ekosistem
mangrove, dan Analisis kelayakan usaha menggunakan rumus dibawah ini. (Soerianegara & Indrawan, 1998)
mengemukakan rumus kerapatan vegetasi mangrove dapat menggunakan:

Jumlah Individu
Satuan Luas

KerapatanVegetasi =

Nilai keanekaragaman jenis biota didapat menggunakan rumus Simpson (Simpson, 1949).

D=1 ni(ni — 1)
=1-2 NN -1)
Keterangan:
A _ ni(ni-1)
T N(N-1)
ni  -jumlah individu jenis ke i

N  =jumlah Biota
ID  =1-2(nilai keanekaragaman tinggi apabila indeks diversitas yang diperoleh mendekati 1)

Nilai kepadatan plankton didapat menggunakan analisis sebagai berikut (APHA, 1998):

Kepadatan Plankton = Jumlah Individu x 10* individu/ml

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kondisi Faktor Fisis, Kimiawi, dan Biologis

Hasil pengamatan yang diperoleh dari hutan mangrove Desa Nelayan menunjukkan bahwa semua data variabel
yang diamati untuk silvofishery direkomendasikan untuk silvofishery. Data hasil pengukuran factor fisik, kimia, dan
biologi di hutan mangrove Desa Nelayan disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Faktor Fisik, Kimia, dan Biologi Hutan Mangrove Desa Nelayan

No Variabel Satuan Rata-Rata

1 Kedalaman Lumpur cm 80,3

2 Suhu °C 28

3 Kerapatan Vegetasi jumlah individu/ha 4545

4 Salinitas %0 18,8

5 Derajat Keasaman (pH - 7,0

6 Oksigen Terlarut mg/L 12,9

7 Plankton ind/ha 43754

8 Nekton jenis 12

Data kedalaman lumpur menunjukkan angka rata-rata 80,3 cm dimana kedalaman lumpur berhubungan dengan
panjang genangan di kawasan hutan mangrove, kecepatan saat ini, selain itu kepadatan di hutan mangrove akan
mempengaruhi seberapa dalam pengurangan lumpur di kawasan hutan mangrove. Hal ini sesuai dengan pernyataan
(Poedjirahajoe et al., 2017) yang menyatakan bahwa lumpur yang tebal akan mempengaruhi pertumbuhan dan kepadatan
hutan mangrove schingga mangrove dapat dengan mudah menemukan unsur hara karena lumpur di kawasan hutan
mangrove membuat akar mangrove sangat mudah menembus ke bawah.

Data suhu yang didapatkan yaitu 28°C, pada kesesuaian silvofishery suhu yang dianjurkan yaitu <28°C sementara
data didapatkan 28°C yang artinya suhu yang didapatkan ditingkatkan untuk sesuai silvofishery. Pada pengamatan suhu
ini dilakukan pada siang hari sehingga suhu yang diperoleh ditingkatkan untuk silvofishery. Data suhu dapat
ditingkatkan dengan meningkatkan kerapatan hutan mangrove sehingga intensitas cahaya matahari dapat berkurang
dengan tingginya kerapatan hutan mangrove (Majid et al., 2016).
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Pada data salinitas, derajat keasaman, dan oksigen terlarut yang didapat sangat sesuai dengan penetapan
silvofishery. Niali salinitas yang diperoleh rata-rata 18,8 ppt, perairan mangrove desa nelayan belawan merupakan
perairan payau dimana terjadi pertemuan antara air sungai dengan laut, perairan payau memiliki salinitas 6 - 29 ppt
(Yolanda, 2023). Nilai salinitas yang tinggi akan menyebabkan kematian pada biota perairan karena ada beberapa biota
yang tahan terhadap salinitas 20-30 ppt (Marwanto et al., 2018).

Rata-rata derajat keasaman yang didapat berkisar 7.0, pada perairan payau nilai derajat keasaman (pH) masih
dikategorikan baik karena pada umumnya pH air laut memiliki nilai diatas 7 (Ni'mah et al., 2019). Derajat keasaman
sangat sensitif terhadap ikan dan udang karena berubah sedikit saja akan mengalami kematian terhadap ikan dan udang
atau biota perairan lainnya (Budiawan & Ardiyansyah, 2020).

Nilai rata-rata oksigen terlarut didapat 12,9 mg/l sehingga dikatakan perairan tersebut sangat baik untuk
pertumbuhan mangrove. Oksigen terlarut perairan sangat penting bagi organisme perairan terutama untuk
pertumbuhan plankton, sumber oksigen terlatur ini diperoleh dari fotosintesis oleh mikroorganisme perairan (I Patty et
al., 2018). Oksigen terlarut sangat berpengaruh terhadap oksigen yang didapat dari biota perairan seperti ikan dan udang
karena biota perairan pada umumnya tidak mengambil oksigen dari udara tetapi berdasarkan difusi langsung dari udara
terbawa air hujan dari fotosintetis tanaman. Oksigen yang harus dipertahankan sebagai menjamin kehidupan biota
perairan yaitu tidak kurang dari 3 ppm (Jumaedi, 2016).

Nilai kerapatan vegetasi yang didapat pada hutan mangrove Desa Nelayan Seberang yaitu sebesar 4545 jumlah
individu/ha yang dimana jumlah kerapatan yang didapat begitu besar sehingga sangat memungkinkan untuk jumlah
biota perairan sangat mencukupi. Kerapatan vegetasi sangat berpengaruh terhadap silvofishery dikarenakan vegetasi
mangrove dimanfaatkan oleh biota perairan untuk mencari makan, berkembang biak, dan sebagainya (Afriyani et al.,
2017).

Plankton dan nekton yang didapat pada lokasi penelitian ini tergolong besar yaitu 43754 ind/ha untuk plankton
dan 12 jenis nekton yang didapat pada hutan mangrove ini. Jumlah plankton yang begitu besar sangat mempengaruhi
jumlah ikan yang ada di perairan. Plankton merupakan pakan alami bagi biota perairan, plankton jumlah yang besar akan
memberikan jumlah pasokan yang banyak dan akan mempengaruhi jumlah tangkapan bagi nelayan di hutan mangrove
Desa Nelayan Seberang (Riyantini et al., 2020).

3.2. Penentuan Model Silvofishery

Penentuan model silvofishery yang sesuai pada lokasi penelitian di hutan mangrove Desa Nelayan berdasarkan data
fisik, kimia dan biologi yang didapatkan. Penentuan kriteria model silvofishery yang sesuai disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Silvofishery Hutan Mangrove Desa Nelayan, Belawan

Kriteria
Peruntukan Kerapata.n Plankton Jumah DO Suhu Salinitas Ketebalan
Vegetasi (ind/L) Nekton (mg/L) ©C) pH (%o) Lumpur
(ind/ha) (ind/plot) 8 - (cm)
Penentuan silvofishery 2.986 43.241 +H++ 12,9 28 7,0 19 80
hutan mangrove Desa 1 1 1 1 1 1 1 1

Nelayan, Belawan
Keterangan: ++++ = Melimpah; +++ = Sedang; ++ = Kurang; + = Sedikit. Kriteria = 1. Disarankan untuk silvofishery, 2. Ditingkatkan
supaya dapat digunakan silvofishery, 3. Tidak disarankan untuk silvofishery

Berdasarkan Tabel 5 diatas didapatkan bahwa semua kriteria memiliki angka 1 yaitu sangat disarankan untuk
silvofishery, kondisi di lapangan juga menunjukkan sesuai dengan silvofishery mulai dari kondisi kerapatan vegetasi yang
rapat sampai kedalaman lumpur yang mencapai 80 cm sehingga akar-akar mangrove sangat kuat dan mendapatkan unsur
hara yang mencukupi (Sari et al., 2023). Kerapatan vegetasi yang didapat menunjukkan sesuai untuk silvofishery,
kerapatan vegetasi akan mempengaruhi tempat berkembang biak dan mencari makan bagi biota perairan. Variabel suhu,
derajat keasaman, oksigen terlarut dan salinitas yang didapat sesuai untuk silvofishery pada lokasi penelitian ini, suhu
yang didapat akan mempengaruhi kehidupan bagi biota perairan dengan keadaan suhu air yang normal yaitu 28°C.

Derajat keasaman dan salinitas juga sangat mempengaruhi terhadap silvofishery, salinitas yang tinggi akan
menyebabkan kematian bagi biota perairan, derajat keasaman juga mempengaruhi kehidupan biota perairan karenan
menentukan kadar air dari lokasi hidup biota. Oksigen terlarut yang didapat sangat mempengaruhi kadar oksigen bagi
biota perairan jika oksigen yang didapat rendah maka akan menyebabkan hilangnya plankton sebagai pakan alami bagi
biota perairan (Bonita, 2016).

Penentuan model silvofishery dimulai dari kesesuaian lokasi dalam menentukan lokasi tersebut sesuai atau tidak
untuk silvofishery, dari hasil yang didapat semua data sesuai untuk silvofishery sehingga dapat didtentukan model yang
tepat dalam penentuan silvofishery pada lokasi tersebut. Lokasi penelitian untuk penentuan model silvofishery akan
disajikan dalam Gambar 3.

Berdasarkan Gambar 3 diatas dapat dilihat bahwasannya model silvofishery yang sesuai untuk lokasi penelitian
adalah model empang parit dapat dilihat dari kerapatan vegetasi pada lokasi penelitian ini yang sangat besar, kerapatan
vegetasi yang besar sangat sesuai bagi model empang parit dalam model penentuan silvofishery pada lokasi penelitian ini.
Lokasi penelitian sangat sesuai dikarenakan kondisi hutan mangrove yang sangat rapat kemudian memiliki jarak tanam
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yang begitu rapat, kemudian air laut sangat dekat dengan hutan mangrove sehingga dapat dijadikan sistem pengelolaan
air yang difungsikan sebagai kanal sebelum masuk kedalam hutan mangrove (Hilmi et al., 2021). Kondisi model empang
parit ini juga memungkinkan banyaknya biota perairan yang hadir untuk mencari makan karena kondisi hutan yang
rapat sehingga pasokan plankton sebagai pakan alami biota laut terpenuhi cukup baik.

» > / ) - - 3 N »
Gambar 3. Lokasi Penentuan Model Silvofishery

Pada lokasi penelitian ini juga harus diperhatikan pasokan plankton yang cukup untuk pakan alami biota laut,
peneliti mendapatkan data plankton yang begitu besar yaitu sebesar 2986 jumlah individu/ha sehingga sangat
memungkinkan biota laut yang hinggap di akar-akar mangrove akan banyak. Jenis plankton baik fitoplankton dan
zooplankton yang didapat pada perairan mangrove yaitu dari genus Asterionellopsis, Closterium, Ditylum, Navicula,
Nitzchia, Thalassiosira, Ulothrix, Cyclops, dan Brachionus. Kehadiran plankton pada perairan hutan mangrove akan
mendukung kehidupan biota perairan karena fitoplankton dan zooplankton merupakan pakan alami bagi biota perairan
(Sukmana et al., 2023).

Banyaknya jumlah plankton yang didapat tentu menguntungkan nelayan karena mendapatkan hasil ikan yang
beragam juga. Jenis nekton yang didapat sangat banyak mulai dari kepiting bakau, ikan kerapu, udamg, kerang, ikan teri,
ikan tongkol, ikan gembung, dan ikan sembilang. Biota laut yang paling banyak nelayan dapatkan yaitu kepiting bakau,
kepiting bakau mencari makan tepat berdekatan dengan perakaran mangrove sehingga nelayan sangat mudah
mendapatkan kepiting bakau (Siringoringo et al., 2017).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat bahwasannya hutan mangrove di Desa Nelayan dapat ditentukan
pemodelan silvofishery dengan model empang parit karena sangat berdekatan dengan jalur air sebagai kanal ataupun pintu
air yang masuk ke dalam hutan mangrove. Hutan mangrove Desa Nelayan juga didukung dari hasil dari kriteria silvofishery
yang didapat menunjukkan angka satu disetiap kriterianya sehingga sangat sesuai untuk silvofishery.
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